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ABSTRACT

Every day the traffic flows along the coast of Jakarta - Cirebon dominating by the transport
goods either from the east (Central Java and EastJava) and west (Jakart
and Banten). Monitoring results from the path of jakarta to Cirebon coast showe
that many trailer trucks and other freight vehicles crowd along northern route toward Jakarta
Cirebon for average speed of about 30-40 miles per hour. The heavs traffi
caused, congestion-in a  number of points, because ~of the markets, publi
transport indiscipline, road conditions and narrowing had because of the curve road and bridg

The most important problem is the locations used as temporary pemberhetian place /parkin
lot side of the road freight transport mainly Pantura Jakarta - Cirebon among
anillegal dismissal or parked alongside a road leading to, among others, the occurren
ofcongestion.

To answer the above problems the study was conducted with the approach cualitatif an
cuantitatif to  look at the vreality of (existing) conditions the patter
operations and transportation services, by taking a survey between Jakarta - Cirebon,and r
search results will be a recommendation of the leadership or policy-making institutios
for transportation of goeds in the territory of the North Coast (Pantura) with a condition th
should be based on laws and regulations concerning road infrastructure.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi wilayah sangat
ditentukan oleh bagaimana sistem
distribusi barang dan jasa di wilavah yang
bersangkutan disediakan dan
dioperasikan. Efisiensi distribusi akan
menetukan biaya produksi, tingkat harga
dan dava saing suatu komoditi di pasar.
Demikian pentingnya proses distribusi ini,
maka lazimnya usaha pengembangan
ekonomi wilayah selalu dikaitkan dengan
penvediaan prasarana transportasi sebagai
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media distribusi, baik jalan, rel, pelabuhe
maupun bandara.

Pantai Utara di daerah Jawa Barat var
mevisikan dirinya sebagai daerah terma
di Indonesia, bagaimanpun juga, han
memiliki suatu jaringan distribu
angkutan barang yang solid, kompak d:
efisien sebagi prasvarat tercapainva vi
tersebut. Jaringan distribusi harus mamg
menjangkau setiap titik sentra produk
dan pemasaran dengan biaya semur:
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nungkin, sehingga komoditi-komoditi
indalan Jawa Barat mampu bersaing di
rasar global.

’ada saat ini di Propinsi Jawa Barat
erdapat tiga inlet/outlet utama bagi
rergerakan angkutan barang, vaitu
>elabuhan Tanjung Priok, Pelabuhan
Cirebon dan terminal multi moda
ngkutan barang Gede Bage dan yang
edang di kembangkan juga tempat
listribusi barang dan pergudangan di
.dppo Cikarang. Untuk moda angkutan
aut pergerakan angkutan barang lebih
ranyak melewati Pelabuhan Tanjung
'riok di bandingkan dengan Pelabuhan
‘irebon. Hal ini diindikasikan karena
etersediaan fasilitas pengangkutan,
asilitas pelavanan dan jalur jalan menuju
‘irebon yang sering juga disebut sebagai
aerah Pantura (Pantai Utara) vang masih
>rbatas kemampuannyva. Untuk moda
ngkutan darat saat ini share antara
ngkutan barang yang menggunakan
ilan raya dengan kereta api sekitar
erbanding 3 : 1.

leskipun dilihat dari sisi waktu perjalanan
mumnya kereta lebih singkat, namun
arena keterbatasan penetrasi sampai saat
ii peran angkutan kereta api belum opti-
1al demikian juga dengan terminal multi
1oda angkutan barang Gede Bage.

erdapat beberapa permasalahan yvang
tlenvangkut pergerakan barang di Pantai
tara antara Jakarta dan Cirebon vang
lenggunakan moda jalan raya. Perma-
ilahan -permasalahan ini telah mulai
eningkat ke tingkat yang penting,
‘hingga perlu segera diatasi. Permasa-
han tersebut yang paling penting adalah
kasi-lokasi terutama disisi jalan Pantura
karta Cirebon seperti Jakarta, Rawa
isung, Bekasi Jati barang, Kerawang,
ikampek, Jati Sari, Sukamandi, Ciasem,
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Sukasari, Pamanukan Lohbener, Jati
Barang Palimanan, Indramayu, Karang
Ampel sampai Cirebon dan batas Jawa
Tengah yang digunakan sebagai tempat
tidak resmi bagi kendaraan angkutan
barang. Banyak spot-spot sepanjang jalur
angkutan barang yang digunakan sebagai
lokasi pemberhentian tidak resmi ini
menyebabkan terjadi kemacetan yang
timbul karena adanya gangguan samping
akibat banyaknya kendaraan angkutan
barang yang bu’henh/pajklr

Oleh karena itu sudah saatnya dilakukan
manajemen/ pengaturan opersional
angkutan barang, salah satunya ialah
dengan menyediakan tempat pember-
hentian bagi kendaraan angkutan barang
di sepanjang jalur pantai utara. Kebera-
daan tempat pemberhentian ini sangatlah
penting. Selain sebagai tempat istirahat
bagi pengemudi kendaraan angkutan
barang, tempat pemberhentian ini juga
dibutuhkan sebagai tempat menunggu
bagi kendaraan angkutan barang karena
adanya batasan waktu untuk memasuki
kawasan perkotaan tertentu.

Keberadaan tempat pemberhentian resmi
bagi angkutan barang juga memberikan
kemudahan bagi pihak Dinas Lalu Lintas
Angkutan Jalan (DLLAJ) untuk melaku-
kan pengawasan dan pendataan yang
perlu mendapat perhatian adalah bahwa
lokasi pemberhentian ini harus dapat
mengkoordinir kendaraan angkutan
barang sesuai dengan kebutuhan, sehingga
ketersediaan lahan faktor vang amat
penting. Faktor lain yang perlu
dipertimbangkan adalah adanya batasan
kelas jalan vang dapat dilalui kendaraan
angkutan barang, vang akan menimbul-
kan kemungkinan adanya pergantian
moda dari kendaraan berat kepada
kendaraan yang lebih ringan pada tempat
pemberhentian. Mengingat hal tersebut



perlu juga diperhatikan jenis-jenis barang
vang diangkut, apakah berupa peti kemas,
general cargo, curah padat, maupun
curah cair yang akan menentukan
fasilitas-fasilitas vang harus disediakan
dan jenis penanganan van dibutuhkan
pada tempat pemberhentlan tersebut.

Rumusan masalah dalam kajian ini adalah,
mengapa angkutan barang di Pantura
berhenti untuk istirahat semau-nva sendiri
? dan Apakah pemerintah daerah telah
menyiapkan tempat istirahat kendaraan
angkutan barang di daerah Pantura ?.

Maksud kajian ini untuk mengevaluasi
kriteria-kriteria yvang dipertimbangkan
dalam menentukan lokasi dan tipe tempat
pemberhentian/ istirahat Sementara untuk
Angkutan Barang di jalan raya Pantura
Jlakarta-Cirebon. Tujuan kajian ini adalah
memberi rekomendasi untuk menentukan
lokasi pemberhentian/istirahat kendaraan
angkutan barang vang lavak di sepanjang
rute/jalur angkutan barang di Jalur
Pantura [akarta-Cirebon.

TINJAUAN PUSTAKA DAN
LANDASAN TEORI

1. Tempat Peristirahatan Kendaraan.

Tempat Istirahat kendaraan secara
umum, khususnva di jalan bebas
hambatan dan jalan non bebas
hambatan adalah suatu tempat dan
fasilitas vang disediakan bagi pemakai
jalan sehinga baik pengemudi, penum-
pang maupun kendaraannyva dapat
beristirahat untuk sementara waktu
karena alasan lelah dan penyebab
lainnya. Oleh karena itu, tempat
istirahat perlu dilengkapi dengan
berbagai fasilitas yang memadai untuk
menghilangkan dan mengusir rasa
lelah dan lain sebagainva sehingga
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mereka dapat melanjutkan perjalanan
sampai ke tujuan dengan selamat.

Tempat Istirahat di jalan bebas
hambatan dan non bebas hambatan
harus memenuhi beberapa kriteria
tertentu serta tidak mengganggu
kelancaran dan keselamatan bagi para
pemakai jalan lainnya di sepanjang
jalan tersebut dan bermanfaat bagi
pengemudi, penumpang dan
kendaraan itu sendiri.

Suatu sistem tempat pemberhentian
sementara angkutan barang mem-
punvai beberapa komponen penting,
vang antara satu dengan komponen
lainnya merupakan satu kesatuan
vang tidak - bisa dipisahkan.
Komponen-komponen tersebut adalak
sistem tata guna lahan vang ber-
sesuaian, prasarana tempat pem-
berhentian, sarananya vang berupe
kendaraan truck sebagai pengangku'
barang serta sumber daya manusic
vang mengelola komponen-komponer
sehinga tempat pemberhentiar
sementara tersebut dapat berjalar
secara selaras dan berkesinambungan

Dalam cara pandang vang lebih luas
suatu tempat pemberhentian semen
tara merupakan salah satu bagiar
vang penting dari sistem transportas
angkutan barang, dimana sistem in
sendiri dalam pengelolaannva melibat
kan juga pembinaan sistem jaringai
jalan dan keikutsertaan unsur-unsu
kelembagaan yang terkait dengai
aspek legal dari operasional tempa
pemberhentian sementara tersebut.

Sistem Jaringan Jalan

Secara umum prasarana transportas
darat (jalan) dapat dibedakan menjac
dua jenis yaitu :
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a. Jalan umum adalah jalan yang
diperuntukan bagi lalu lintas
umum;

b. Jalan khusus adalah jalan selain
dari jalan umum, (jalan yang tidak
diperuntukkan bagi lalu lintas
umum) seperti jalan perkebunan,
jalan pertambangan dan jalan
inspeksi pengairan.

Sesuai dengan UU Lalu Lintas
Angkutan jalan Nomor 22 Tahun 2009
bahwa untuk mewujudkan lalu lintas
dan angkutan jalan terpadu dengan
moda transportasi lain ditetapkan
jaringan jalan yang menghubungkan
berbagai wilayah, dimana penetapan
ini didasarkan pada kebutuhan
transportasi, fungsi, peranan, kapasitas
lalu lintas dan kelas jalan. Kelas jalan
menjadi diperlukan mengingat
penggunaan jalan dan pemenuhan
kebutuhan angkutan.

Jaringan jalan merupakan suatu sistem
yang mengikat dan menghubungkan
pusat-pusat pertumbuhan dengan
wilayah yang berada dalam pengaruh
pelayanannya dalam suatu hubungan,
hirarki. Menurut peran pelayanan jasa
distribusinya, sistem jaringan jalan
terdiri, sistem jaringan primer dengan
peranan pelayanan jasa distribusi
untuk pengembangan semua wilayah
di tingkat nasional dengan semua
simpul jasa distribusi vang kemudian
berwujud kota dan sistem jaringan
sekunder dengan peranan pelayanan
jasa distribusi untuk masyarakat di
dalam kota. Sehingga aksesibilitas
tersebut digunakan untuk kegiatan
pergerakan mulai dari terminal,
kawasan pemukiman, industri,
pertambangan, pariwisata dan ruang
lalu lintas berupa jalan, jembatan
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ataupun lintas penyeberangan dan ini
menjadikan kegiatan angkutan barang
menjadi meningkat mobilisasinya
begitu juga tonage barangnya.

. Sistem Angkutan Barang Yang

Efisien

Pola pergerakan angkutan barang
sangat dipengaruhi oleh keseimbangan
antara kebutuhan dan penyediaan,
serta jarak jangkau pelayanannya.
Jarak pelayanan semakin jauh, akan
dibutuhkan kemampuan daya muat
yang besar sehingga akan makin
efisien, semakin besar beban yang
diangkut tanpa meperhatikan muatan
sumbu kendaraan terberatnya, maka
akan mempercepat tingkat kerusakan
permukaan jalan.

Sistem angkutan barang yang efisien
adalah sistem yang dapat menjaga
terjadinya keseimbangan atau keadaan
yang optimal antara berat muatan
yang diangkut, jarak tempuh
perjalanan dan beban sumbu terberat
yang sesuai dengan batas muatan yang
diijinkan, sehingga dengan demikian
pemilihan jenis kendaraan yang sesuai
menjadi sangat penting untuk dapat
menciptakan sistem angkutan barang
yang efisien, aman dan tertib.

Secara umum penentuan jenis moda
angkutan yang sesuai untuk berbagai
kondisi angkutan barang, untuk
angkutan barang dengan ciri jarak
jauh dan berat disarankan untuk
menggunakan moda angkutan kereta
api atau angkutan laut dan trailer
(multi sumbu), sedangkan untuk
angkutan jarak dekat dan ringan dapat
digunakan kendaraan angkut truk
sedang maupun truk kecil (pick-up),
untuk angkutan jarak dekat disamping



pengaturan dari jarak dan muatan
dapat pula dibatasi oleh kondisi
geometrik dan kelas jalan yang ada
yang umumnya tergantung pada jenis
kendaraan dan rencana kendaraan
yang akan digunakan untuk
perencanaan geometrik jalannya
sehingga dapat melakukan pemilihan
jenis moda untuk angkutan barang
sebagai berikut pada tabel 1.

terdapat tempat parkir, taman, toi-
let umum dan kios-kios, tempat
parkir ini dapat digunakan oleh
pengemudi untuk melepaskan
kelelahan dan ketegangan, pada
areal ini dibangun fasilitas-fasilitas
seperti toilet umum, taman, kedai
minum, telepon umum, kran air,
juga papan informasi dan telepon
darurat;

Tabel 1: Pemilihan jenis moda untuk angkutan barang

Jauh
Gandengan Trailer
Trailer & Semi Trailer Kereta Api
Pesawat Cargo Kapal Laut
Dekat Pick-Up Truk Besar
Truk Kecil Gandengan
Truk Sedang Semi Trailer

. Tempat Peristirahatan Sementara
Angkutan Barang

Tempat peristirahatan adalah sarana
pelayanan dengan tujuan untuk
keselamatan dan kenyamanan
berkendaraan bagi pemakai jalan,
yang merupakan suatu lingkungan
dengan fasilitas parkir dan fasilitas
pelayanan umum lainnya pada sisi
jalan tol dan diluar jalan, dimana
pengendara atau pemakai jalan tol dan
non tol dapat berhenti dalam waktu
yang relatif singkat untuk beristirahat
ataupun untuk keperluan lainnya.

Tempat pemberhentian sementara
angkutan barang terdapat jenis-jenis
tempat peristirahatan dan tempat
peristirahatan dapat dibedakan
berdasarkan kelengkapan fasilitas,
tempat peristirahatan dibagi menjadi
dua bagian yaitu :

a. Tempat Parkir

Adalah bagian dari tempat
peristirahatan yang didalamnya

b. Tempat Pelayanan

Adalah bagian dari tempat
peristirahatan yang minimal
mempunyai stasiun bahan bakar
(SPBU), toilet dan persil parkir.

c. Gambar Tempat Pemberhentian
Sementara.

Pola dasar tempat peristirahatan
ditempatkan pada masing-masing
jalan utama. Tempat peristirahatar
dibangun secara bebas pade
masing-masing jurusan sehinggz
antara tempat peristirahatan yang
satu dengan yang lainnya terpisah
Tempat peristirahatan yang paling
umum digunakan karena fasilitas
pelayanannya diletakkan lebil
dekat ke jalan masuk. Penempatar
masing-masing fasilitas diukur dar
jalan utama secara berurutar
antara lain, jalan menerus, jalar
kendaraan dalam area, tempa
parkir, restoran, kios, tempa
istirahat terbuka, toilet umum dar
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fasilitas bahan bakar. Tempat
peristirahatan yang baik dapat
terlihat panorama alam yang
indah dan juga tidak dikelilingi
oleh pemukiman penduduk yang
padat (perkotaan) atau daerah
tertutup, sebagai contoh lihat pada

vang seharusnya berdasarkan peraturan
perundang-undangan mengenai pra-
sarana jalan yang dijadikan tempat
istirahat, pola operasinya dan pelayanan
pengangkutannya.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
DATA

Keterangan :

P = Tempat Parkir

G = Pompa Bensin

W = WC (termasuk kios-kios)
R = Restoran

gambar 1.
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Gambar 1. Tempat pemberhentian sementara
METODOLOGI

Kajian ini bersifat deskriptif dan kualitatif
dengan melihat kenyataan yang ada pada
angkutan barang umum di daerah pantai

utara (pantura) arah batas akhir kota
Jakarta-Cirebon dan sebaliknya.

Pendekatan yang digunakan dalam
pembahasan kajian ini adalah dengan
melihat kenyataan yang ada (eksisting)
kondisi angkutan barang di wilayah
pantai utara (pantura) dengan kondisi

1. Batas dan Jarak Koridor Pantai Utara
Jakarta-Cirebon

Pergerakan barang antara Jakarta-
Cirebon atau sebaliknya yang dikenal
sebagai Koridor Pantai Utara
(Pantura) berada diwilayah Jawa
Barat yang berhubungan dengan akses
oleh Propinsi Banten, DKI Jakarta dan
Jawa Tengah, batas dan jarak koridor
pantai utara Jakarta-Cirebon adalah
sebagai terlihat pada tabel 2.

Tabel 2: Batas dan jarak koridor pantai utara Jakarta-Cirebon

1. | Batas Jakarta - Rawa Pasung Bekasi 6,316 Km
2. | Rawa Pasung Bekasi - Karawang 41,289 Km
3. | Karawang - Cikampek 19,850 Km
4. | Cikampek - Pamanukan 45,424 Km
5. | Pamanukan Loh Bener 55,398 Km
6. | Loh Bener - Jati Barang 10,472 Km
7. | Loh Bener - Indramayu 7,366 Km
8. | Jatibarang - Palimanan 31,619 Km
9. | Indramayu - Karangampel 24,581 Km
10. | Palimanan - Cirebon 11,255 Km
11. | Karangampel - Cirebon 28,567 Km
12. | Cirebon - Batas Jawa Tengah -

Sumber : Propinsi Jawa Barat Dalam Angka, Tahun 2009
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2. Kebutuhan Perjalanan Angkutan

Barang Saat Ini

Pergerakan barang didominasi oleh
pergerakan kota Bandung, Bogor,
Sukabumi, Bekasi dan Cirebon. Untuk
pergerakan barang yang cukup besar di
Bogor, Bekasi dan Cirebon dapat
dipahami sebagai pergerakan yang
bersifat ulang alik (commuter) karena
letaknya vang dekat dengan Jakarta.
Sedangkan Jakarta-Cirebon lebih
disebabkan karena kedua kota tersebut
merupakan pusat kegiatan ekonomi
yang menimbulkan bangkitan sekali-gus
pergerakan tarikan yang besar, dengan
pola permintaan perjalanan tersebut,
maka beban lalu lintas di dalam jaringan
transportasi Koridor Jakarta-Cirebon
melalui Pantai Utara relatif lebih besar
dibandingkan dengan bagian tengah
dan selatan sehingga konsekuensinya
pengem-bangan jaringan transportasi di
wilayah Pantai Utara mengalami laju
yang juga lebih tinggi dibandingkan
dengan wilayah lainnya.

. Jaringan Jalan Pantai Utara Koridor
Jakarta-Cirebon

Pembangunan akan semangkin
meningkat kalau didukung oleh
transportasi darat yang tidak me-
ngalami banyak hambatan, terutama
dalam membawa hasil produksi dan

bahan baku. Transportasi darat
merupakan salah satu sektor yang
cukup besar peranannya dalam
pembangunan karena kontribusinya untuk
menembus isolasi suatu daerah. Konsep
pola jaringan jalan raya di daerah Pantai
Utara secara seluruhnya sebelum Propinsi
Banten terbentuk adalah koridor Merak -
Tangerang - DKI Jakarta - Cikampek -
Cirebon. Pergerakan kenda-raan barang
pada zona-zona trans-portasijuga termasuk
terminal angkutan barang seperti terminal
angkutan barang Gede Bage vang
mempunyai spesifikasi seperti luas area
kontainer dan kantor bersama, begitu juga
pergerakan barang vang ada di Pantai
Utara yang banyak berasal dari daerah
industri di Lippo Cikarang dengan
daerahnya JABABEKA sesuai dengan
survei Asal Tujuan Trans-portasi Nasional
tahun 2006 sebagai contoh barang yang
bergerak dari dari 24 kabupaten/kota
sebagai sampel hanya 7 kabupaten asal
yaitu Kabu-paten Kuningan. Cirebon,
Indramayu, Subang, Purwakarta,
Karawang dan Bekasi. Ke 24 kabupaten/
Kota tujuan yaitu Kabupaten Bogor,
Sukabumi, Cianjur, Bandung, Garut
Tasikmalaya, Ciamis, Kuningan, Cirebon
Majalengka, Sumedang, Indramayu
Subang, Purwakarta, Kerawang, kot:
Bogor, Sukabumi, Bandung, Cirebon, Bekasi
Depok, Cimahi, Tasikmalaya, Barjar adalat
sebagai terlihat pada tabel 3.

Tabel 3 : Asal tujuan barang antar kabupaten/kota
di lingkungan Jawa Barat Tahun 2006

1. | Kuningan 24 35.066.822
2. | Cirebon 24 70.010.524
3. | Indramavu 24 46.351.790
4. | Subang 24 60.817802
5. | Purwakarta 24 31.236.488
6. | Karawang 24 64.894.939
7. | Bekasi 24 78.249.250

*) : Satuan dalam Ton/Tahun

Sumber | diolah, Asal Tujuan Transportasi Nasional, 2006
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4. Opini Dinas Perhubungan Daerah

Berdasarkan hasil wawancara dan
opini yvang telah diolah dari Dinas

Perhubungan

Kabupaten/Kota

Utara Jakarta-Cirebon akan keberada-
an tempat peristirahatan sementara
untuk angkutan barang dan telah
didapat opininya terlihat pada tabel 4,

setempat yang dilalui jalur Pantai

Tabel 4. Opini Dinas Perhubungan Kabupaten Cirebon

1| Dinas nan .\-'iasud

56,7 8:

Agar angkutan barang vang menggunakan
kendaraan berat tidak memasuki kota Cirebon
dan mengurangi kemacetan lalu lintas, adanya
pembongkaran dari kendaraan berat dan
didistribusikan dengan kendaraan kecil di
tempat pemberhentian sementara.

Telah ada; realisasi hanva sebatas persiapan
lahan, * perencanaan.  pembangunan/biaya,
investor masih ragu-ragu

Daerah Kanci antara Losari-Astanajapura

Rencana 16 Ha, 6 Ha 7digunakm1 tempat
pengujian kendaraan bermotor 10 Ha untuk
tempat peristirahatan kendaraan barang

| KabupatenCirebon
Perencanaan
Lokasi
Luas
|
| Status

Lahan mulik Pemda Cirebon

Sumber : Diolsh

Tabel 5. Opini Dinas Perhubungan Bekasi

Adanva masukan dari  berbagai
kalangan untuk mebuat tempat
pemberhentian sementara angkutan
barang, Terminal nva belum ada

Pernah Dilakukan Studi

Rawa pasung

2 | Dinas Perhubungan Maksud
Bekasi
Perencanaan
Lokasi
Luas
Status

Lahan Tanah Kota Aset Kabupaten
Bekasi

Sumber : Diolah

Tabel 6 : Opini Dinas Perhubungan Kabupaten Karawang

3 | Dinas Perhubungan | Maksud Mengantisipasi kegiatan hari raya karena
| karawang karawang merupakan pintu  keluar
kearah Jawa Tengah (lewat Cirebon) dan
Kearah Bandung
Perencanaan Menampung pergerakan barang dari
jalan tol cipularang, tol cirebon-karawang
dan pelabuhan karawang
Lokasi Pangula (Cikampek)
Luas =
Status
Sumber - Diolah

Tabel 7 : Opini Dinas Perhubungan Kabupaten Subang

4. | Dinas Perhubungan | Maksud Tempat singgah sementara
Subang angkutan barang’
Perencanaan Baru sebatas wacana
Lokasi --
Luas -
Status Lahan Kabupaten Subang
Sumber : Diolah
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Tabel 8 : Opini Dinas Perhubungan Kabupaten Pamanukan

. | Dinas Perhubungan
| Pamanukan

]dd N

Melakukan pedaan dari angkutan |

barang vang parkir dipinggir-pinggir
jalan  dipindah  ketempat  lokasi
peristirahatan

Perencanaan

Pembuatan tempat pemberhentian skala
kecil dan besar

[ Lokasi

Batang Sari, Sukasari dan Karang Anvar

Luas

Status

Sumber : Diolah

5. Hasil Survei Terhadap Pengemudi
Angkutan Barang

Pengamatan langsung dilapangan
dilakukan di koridor Pantai utara
dengan mengambil lokasi di daerah
Cirebon, Bekasi, Karawang, Subang dan
Pamanukan, wawancara dilaku-kan
terhadap para pengemudi ang-kutan
barang pada saat pengemudi sedang
istirahat di tempat istirahat tidak resmi
dengan jenis kendaraan truk 2 As, 3As
dan > 3 As antar lain dihasilkan sebagai
terlihat pada tabel 9 setelah diolah :

Tabel 9: Hasil survey kepada pengemudi

timur Kota Cirebon dan wilayah baral
Jakarta dan Tangerang, kota-kote
tersebut merupakan pusat distribus:
barang untuk daerah Jawa dar
Sumatera dan juga sebagai lintasar
pergerakan angkutan barang
Lintasan Pantai Utara Jakarta:
Cikampek-Cirebon ditambah akses
jalan tol Jakarta-Cikampek, Merak:
Jakarta dan Palimanan-Kanci Cirebor
dilihat dari pola perrgerakannye
dikelompokan menjadi tiga polc
pergerakan yaitu :

3

Jenis Kendaraan

Jumlah kendaraan truk > 3 As vang terbesar meliwati koridor
Jakarta Cirebon (Pantai Utara), dikarenakan pergerakan
tersebut adalah pergerakan regional {antar propinsi)

Umur Pengemudi

Umur pengemudi vang dominan adalah pengemudi dengan

| umur 3040 Tahun dan kedua umur 40-50 Tahun ini

merupakan umur pada masa produktif

3. | Kecepatan Tempuh

Kecepatan tempuh rata-rata 40-50 km/jam

Kelelahan Pengemudi

Rata-rata kelelahan pengemudi vang tertinggi diatas 1 jam
dan keduanya antara 3-4 jam dikarenakan waktu yang cukup
lama disebabkan oleh berbagai hal macet. kerusakan jalan.
banjir, pasar dan lain-lain

Kekerapan Berhenti

Ratarata pengemudi melakukan pemberhentian berkisar I
antara 1 - 2 kali untuk istirahat |

Fasilitas

Fasilitas vang diinginkan pengemudi angkutan barang pada ‘
saat istirahat adalah Tempat Makan, Penginapan, Toko/Kios,
Ruang istirahat, Mushola, Pompa Bensin/PPelumas. Toilet, ‘
Tambal ban, Taman dan Bengkel

Sumbet

Diinlah

PEMBAHASAN

1. Rute dan Pola Angkutan Barang

Jaringan jalan Jakarta-Cirebon di
Pantai Utara berorientasi pada pintu
gerbang masuk dan keluar diwilayah

a. Pola pergerakan antar kabupater
dan kota di Propinsi Jawa Barat;

b. Pola pergerakan pada kawasar
andalan;

c. Pola pergerakan antar kabupater
dan kota pada propinsi Banten



2. Kriteria

Jakarta, Jawa barat dan Jawa
Tengah serta perjalan yang
panjang dari Pulau Bali, ke Pulau
jawa ke Pulau Sumatera dan
sebaliknya dengan membawa
komoditas-komoditas yang disebar-
kan pada derah-daerah propinsi
dan kabupaten kota.

Penetapan
Peristirahatan

Tempat

Melihat pola pergerakan angkutan
barang yang sedemikian tinggi di jalan
Pantai Utara antara Jakarta-Cirebon
dengan kendaraan yang rata-rata truk >
3As maka kriteria-kriteria yang diusulkan
berdasarkan analisis bahwa berdasarkan
tingkat kelelahan pengemudi yang mulai
berjalan dari asal tujuan sudah mendapat
hambat-an di jalan antara lain jalan vang
rusak, kegiatan masyarakat sekita jalan
pantura seperti berdagang, pasar, parkir
liar, kegiatan sosial dan agama, serta
jumlah kendaraan yang melwati sehari-
hari menjadikan perjalan angkutan
barang bertambah lama sehingga untuk
pemberhentian sementara angkutan
barang adalah sebagai berikut :

a. Kriteria jarak atau waktu antara
lokasi pemberhentian dengan
daerah asal angkutan barang
kurang lebih 4 km;

b. Kiriteria jarak atau waktu tempuh
minimum antar 2 lokasi pember-
hentian kurang lebih 4 jam;

c. Kriteria batasan waktu masuk atau
melalui daerah perkotaan

d. Kriteria ketersediaan lahan;

e. Kriteria kondisi lahan didasarkan
padaaspek geografis, geologis, dan
lingkungan;

f. memperhitungkan volume lalu
lintas angkutan barang jarak jauh
vang cukup penting.

Lokasi Tempat Pemberhentian
Sementara Di Pantura.

Berdasarkan usulan Dinas
Perhubungan dan pengemudi akan
tempat pemberhentian sementara
angkutan barang pada koridor pantai
utara antara Jakarta - Cirebon dan
sebaliknyva maka dipilih rencana lokasi
adalah sebagaimana pata tabel 10.

Tabel 10. Kriteria tempat pemberhentaian sementara

angkutan barang

Batas Jakarta = —

1.
| 2 | Bekasi =
[ 3. | Karawang — -
4, | Cikampek | Jomin Barat Jatisari
| 5. Sukasari Sukamandi
6. - Ciasem
| = Pamanukan
| & | Loh Bener [ == -
9, | Jatibarang | = Kertasmaya
10. | Arjawinangun
11. | Palimanan =
12. | Girebon -
13. | Loh Bener - -
14. | Indarmavu — Indramayu
15. | Karangampel - -
16. | Cirebon - -
17. | Kanci Kanci -
18. | Batas Jawa Tengah = -

Sumber : [holah
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4. Fasilitas Tempat Pemberhentian
Sementara

Fasilitas yang diusulkan untuk tempat
pemberhentian sementara angkutan
barang adalah dengan melihat tingkat
kelelahan yang mencapai lebih 4 jam
adalah maksimal untuk tempat
pemberhentian sehingga berdasarkan
hasil permintaan pengemudi fasilitas
vang dibutuhkan dan tipikal seperti
apa terlihat pada tabel 11.

AU o T W L B
{  Jasunas, y

c. Pentingnya istirahat bag
pengemudi bila dilihat angkutar
barang jarak jauh dan komoditas
penting vang dibawa/angkut;

d. Pemilihan kondisi lahan dilihat dar
didasarkan pada letak geografis
geologis dan lingkungan vang
aman dari banjir, longsor dar
struktur tanah yang tidak labil;

e. Penentuan jarak atau waktu antar:

lokasi pemberhentian dengar
Tabel 11. Fasilitas tempat pemberhentian sementara

|| Lahan Parkir

J

38.000 m2

Diperkirakan
Kendaraan Truk 3 As dan semi Trailer dengan
jumlah kendaraan 250 buah

2. | Tempat Makan Diperkirakan seluas 1.300 m2 diperuntukan untuk
tempat didalam/diluar tempat makan dengan sega-
la kebuthannya tempat duduk, meja dan warung

3. | Tempat Ruang Istirahal | Diperkirakan 660 m2 sebagai ruang gerak bebas |

Bebas para pengemudi dan kenek serta pengelola

4. | Toko Seluas 270 m2 untuk kapasitas 500 orang

5. | Mushola Seluas 135 m2 dengan kapasitas 135 orang

6. | Toilet Seluas 270 untuk kapasitas 500 orang |

7. | SPBU Seluas 1.100 m2 untuk jumlah antrian 8 kendaraan }

8. | Klinik Kesehatan Seluas 110 m2 untuk melayani 500 orang

9. | Tempat Service Seluas 300 m2

10. | Pos Keamanan 25 m2
Taman 7.00m m2
Sumber : Diolah
PENUTUP daerah asal angkutan barang aga

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
disimpulkan sebagai berikut :

dapat

1. Kriteria penentuan lokasi tempat

pemberhentian sementara antara lain 7,

adalah :

a. Ketersediaan lahan vang memadai
dan strategis;

b. Penentuan titik pemberhentian
vang disesuaikan dengan tingkat
kelelahan  waktu tempuh
pengemudj;
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lebih ideal sesuai tingkat kelelahan

f. Kriteria batasan waktu masuk atat
melalui daerah perkotaan vang
situasinya tidak terprediksi sepert
macet dan banjir dll.

Lokasi Tempat pemberhentiany

istirahat sementara angkutan barang

pada koridor pantai utara antar:

Jakarta-Cirebon sesuai dengar

keinginan Pengemudi dan Dinat
Perhubungan antara lain adalah :

a. Cikopo Purwakarta;

b. Pamanukan;
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3,

¢. Indramavu;
e. Kanci, Cirebon;

f. Sukamandi;

Fasilitas vang dibutuhkan didalam
lokasi pemberhentian angkutan
barang adalah lahan parkir, tempat
makan, ruang istirahat, mushola, toi-
let, pompa bensin, taman, tempat
kesehatan, tempat service/Suku
Cadang dan pos keamanan.

B. Saran

. Berdasarkan kriteria , lokasi, fasilitas
serta tipe telah didapat, maka dalam
memenuhi pembangunan Tempat
Pemberhentian/istirahat Sementara
Angkutan Barang harus dipertim-
bangkan bahwa daerah Jawa Barat
banyak Pabrikan, Industri, Pertanian,
Perkebunan, Perikanan air tawar dan
air laut begitu pula faktor regional yang
ada di sepanjang koridor. Daerah di
sekitar jalur Pantai Utara antara
Jakarta-Cirebon memiliki volume lalu
lintas yang tinggi dan juga merupakan
pola pergerakan angkutan barang dari
pintu-pintu  masuk perbatasan
propinsi Banten, DKI Jakarta, Jawa
Tengah, DI Jogjakarta dengan
terusannya Jawa Timur dan Bali serta
Pulau Sumatera sehingga layak untuk
mendapatkan perhatian utama
dibandingkan dengan daerah lainnya.

', Untuk solusi kemacetan lalu lintas di

koridor jalan Pantura antara Jakarta-
Cirebon dan sebaliknya dari sisi
infrastruktur hendaknva jalan
diperlebar minimal 30 cm, jembatan di
tambah menjadi 2 (dua) jembatan,
larangan parkir di pinggir jalan,
pengaturan pasar-pasar tradisionil
vang menggunakan bahu jalan dan
terotoar.
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